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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENYERAPAN TENAGA KERJA DI PROVINSI JAWA TENGAH 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah. Faktor-
faktor tersebut meliputi PDRB, inflasi , pengeluaran pemerintah daerah, dan upah 
minimum kabupaten/kota.Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder, yaitu data angkatan kerja yang bekerja di Provinsi Jawa Tengah, 
data inflasi, data pengeluaran pemerintah daerah, dan data upah minimum 
kabupaten/kota yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda, yaitu analisis yang digunakan untuk mencari pengaruh beberapa 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa PDRB, inflasi, dan pengeluaran pemerintah daerah 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah. 
Sementara upah minimum kabupaten/kota berpengaruh negatif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
 
Kata kunci : penyerapan tenaga kerja, PDRB, inflasi, pengeluaran pemerintah 
daerah, upah minimum kabupaten/kota. 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the factors that affect employment in the 
province of Central Java. These factors include the GDP, inflation, government 
spending, and the minimum wage districts / cities.The data used in this research is 
secondary data, that is data of the labor force working in Central Java province, 
the inflation data, local government spending data, and the minimum wage data 
regencies / cities that are sourced from the Central Statistics Agency of Central 
Java Province. The analytical tool used in this research is multiple linear 
regression analysis, the analysis used to find the effect of several independent 
variables on the dependent variable.The results of this study indicate that the 
GDP, inflation, and positive influence to local government spending on 
employment in the province of Central Java. While the minimum wage districts / 
cities have negative effect on employment. 
Keywords: employment, GDP, inflation, government expenditure, minimum wage 








1.1  Latar Belakang Masalah 
Pembangunan ekonomi memiliki tiga tujuan inti antara lain peningkatan 
ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai barang kebutuhan hidup, 
peningkatan standar hidup (pendapatan, penyediaan lapangan kerja, perbaikan 
kualitas pendidikan, peningkatan perhatian atas nilai-nilai kultural dan 
kemanusiaan) dan perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial (Todaro, 2006). 
Keadaan ketenagakerjaan di Jawa Tengah dalam setahun terakhir 
menunjukkan adanya perubahan yang digambarkan dengan adanya penurunan 
jumlah angkatan kerja, penduduk yang bekerja, dan tingkat pengangguran. Jumlah 
angkatan kerja mencapai  17,91  juta orang  berkurang  sebesar  378  ribu  orang 
dibanding keadaan Februari 2015 dan bertambah sebesar 616 ribu orang 
dibanding keadaan Agustus 2015. Sementara jumlah penganggur pada Februari 
2016 mengalami penurunan sebesar 218  ribu orang jika dibanding keadaan 
Februari 2015 dan turun sebesar 111 ribu orang jika dibanding keadaan Agustus 
2015. (BPS Jateng, 2016) 
Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Handoko  (dalam Ridha,  
2011:10) mengenai faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi penyerapan 
tenaga kerja yaitu pertumbuhan ekonomi, inflasi, pengangguran, dan tingkat 
bunga. Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 
yaitu tingkat upah, produktifitas tenaga kerja , modal ,dan pengeluaran tenaga 
kerja non upah. Dalam penelitian kali ini penulis ingin melihat dari sisi 
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makroekonomi untuk membuktikan seberapa besar faktor yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja sesuai dengan teori diatas dan dalam penelitian kali ini 
berfokus pada faktor eksternal yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di 
provinsi Jawa Tengah. 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Teori Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 
Permintaan Tenaga Kerja 
Permintaan dalam konteks ekonomi didefinisikan sebagai jumlah 
maksimum suatu barang atau jasa yang dikehendaki seorang pembeli untuk 
dibelinya pada setiap kemungkinan harga dalam jangka waktu tertentu. 
Dalam hubungannya dengan tenaga kerja, permintaan tenaga kerja adalah 
hubungan antara tingkat upah dan jumlah pekerja yang diminta oleh 
pengusaha untuk dipekerjakan. Sehingga permintaan tenaga kerja dapat 
didefinisikan sebagai jumlah tenaga kerja yang diperkerjakan seorang 
pengusaha pada setiap kemungkinan tingkat upah dalam jangka waktu 
tertentu (Sudarsono, 1990). 
Penawaran Tenaga Kerja 
Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan 
oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan tingkat upah selama 
periode tertentu. Menurut Bellante (1990), jumlah tenaga kerja keseluruhan 
yang disediakan bagi suatu perekonomian tergantung pada jumlah penduduk, 
persentase jumlah penduduk yang memilih masuk dalam angkatan kerja dan 
jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh angkatan  kerja. 
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Keseimbangan Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 
Permintaan akan tenaga kerja dari suatu perusahaan merupakan fungsi 
tingkat upah yang berlaku. Jumlah permintaan akan tenaga kerja di suatu 
daerah tertentu, adalah perjumlahan permintaan dari seluruh pengusaha yang 
ada di daerah tersebut (Dn). Jumlah penawaran (Sn) dan permintaan (Dn) di 
daerah yang bersangkutan kembali menentukan tingkat upah dan jumlah 
penempatan untuk waktu-waktu berikutnya (Simanjuntak, 1998)   
2.2 Pasar Tenaga Kerja 
Menurut Simanjuntak (1998), pasar kerja adalah seluruh aktivitas dari 
pelaku-pelaku yang mempertemukan pencari kerja dengan lowongan kerja. 
Pelaku-pelaku ini termasuk dari pengusaha yuang membutuhkan tenaga, 
pencari kerja, dan perantara atau pihak ketiga yang memberikan kemudahan 
bagi pengusaha dan para pencari kerja untuk saling bertemu. 
2.3 Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja 
Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terserap atau 
bekerja di suatu unit usaha tertentu. Hukum permintaan tenaga kerja pada 
hakekatnya adalah semakin rendah upah tenaga kerja maka semakin banyak 
permintaan tenaga kerja tersebut. Apabila upah yang diminta besar, maka 
pengusaha akan mencari tenaga kerja lain yang upahnya lebih rendah dari 
yang pertama. Hal ini karena dipengaruhi oleh banyak faktor, yang 
diantaranya adalah besarnya jumlah angkatan kerja yang masuk ke dalam 




2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja 
 
Menurut Handoko (dalam Ridha, 2011:10) penyerapan tenaga kerja 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 
eksternal tersebut antara lain tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, 
pengangguran dan tingkat bunga. Sedangkan faktor internal dipengaruhi oleh 
tingkat upah, produktivitas tenaga kerja, modal dan pengeluaran non upah. 
Hal ini sesuai dengan teori yang telah disebutkan diatas mengenai permintaan 
tenaga kerja yang dipengaruhi oleh upah tenaga kerja, produktivitas, 
investasi, tingkat suku bunga, dan PDRB.  
2.5 Penelitian Terdahulu 
Dimas dan Woyanti (2009) dalam penelitiannya mengenai penyerapan 
tenaga kerja di DKI Jakarta mengungkapkan hasil bahwa PDRB, Upah, 
Investasi memiliki pengaruh signifikan, karena tingkat signifikansinya 
masing-masing sebesar 0,00001 ;  0,017 ; 0,013 (< 0,01). Adapun variabel 
PDRB memiliki koefisien sebesar 1,23 hal ini menunjukan bahwa PDRB 
memiliki hubungan positif terhadap penyerapan tenaga kerja di DKI Jakarta. 
Sementara itu variabel Upah dan Investasi maing-masing memiliki 
koefisiensi -0,20 dan -0,44  yang berarti menunjukan hubungan negatif 







3. METODOLOGI PENELITIAN 
Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan 
ekonomi, inflasi, pengeluaran pemerintah, dan upah minimum regional 
adalah analisis regresi linier berganda. Aplikasi pengolahan data dalam 
penelitian ini menggunakan program E-views 8. Tipe data yang digunakan 
dalam penelitian kali ini ialah cross section yang merupakan data dari satu 
atau lebih objek penelitian dalam satu periode yang sama (Gujarati, 2012). 
Objek dalam penelitian ini adalah 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah 
pada tahun 2014. Jenis data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. 
4. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
TABEL 1 
Tabel Hasil Estimasi Model Ordinary Least Square (OLS) 
TK = 35.36226 – 8.542448 PDRBi +  1.199007 INFi + 3.47E-07 EXPi – 0.000178 
UMKi +    
R
2
 = 0.775237                F-stat = 25.86843       prob F-stat = 0,000000 
Uji Asumsi Klasik 
(1) Normalitas Residual 
 Jarque-Bera = 0,184387 ; Probability = 0,911929      
(2) Heteroskedastisitas 
     Obs*R-squared = 13.30096 ; Prob. Chi-Square = 0,5030 
(3) Spesifikasi Model 
                F-statistic (2,28) = 1,840918 ; Probability = 0,1774 





Tabel Hasil Uji Variance Inflation Factors (VIF) 
Variabel VIF Keterangan 
PDRB 1,072758 tidak ada masalah multikolinieritas 
 










tidak ada masalah multikolinieritas 
 
 Sumber : Hasil Olah data E-views 8 
4.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas 
 Terlihat pada tabel 2 hasil uji VIF menunjukkan bahwa semua variabel 
berada dibawah 10 atau kurang dari 10 oleh karena itu tidak ada masalah 
multikolinieritas dalam model. 
Uji Normalitas Residual 
 Uji normalitas residual yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Normalitas Jarque Bera. Pada tabel 1 hasil estimasi OLS menunjukkan bahwa 
probabilitas normalitas residual sebesar 0,911929 lebih besar dari 0,05 oleh 
karena itu distribusi ut normal. 
Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 
White. Untuk uji heteroskedastisitas diperoleh hasil nilai probabilitas dari nilai 
Obs*R-Squared sebesar 0,5030 > 0,05, maka H0 diterima. Kesimpulan: Tidak 




Uji Spesifikasi Model  
Uji normalitas residual yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Normalitas Jarque Bera. Pada tabel hasil estimasi OLS dapat diketahui nilai 
probabilitas atau signifiansi F sebesar 0,1774 > 0,05, maka H0 diterima. 
Kesimpulan: Model yang dipakai linier. 
4.2 Uji Kebaikan Model 
Uji F 
 Uji F digunakan untuk menguji eksistensi suatu model. Secara teoritis, 
langkah-langkah uji F dapat dilakukan sebagai berikut (Utomo, 2013): nilai 
signifikansi statistik F sebesar  0,0000 < 0,05. Ho ditolak maka model yang 
dipakai eksis. Artinya secara serempak variabel PDRB, Inflasi, pengeluaran 
pemerintah, dan UMK mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa 




Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai R
2
 (R-square) sebesar 0,775237 
artinya variasi variabel dependen penyerpan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel independen yaitu variabel PDRB, inflasi, pengeluaran 
pemerintah, upah minimum kabupaten/kota sebesar 77,52%, dan sisanya sebesar 







Uji Validitas Pengaruh (Uji-t) 
Tabel  3 
    Tabel Hasil Olah Data Uji Validitas Pengaruh (Uji-t) 
Variabel t statistic Prob. T Keterangan 
PDRB 0,7709 0,05 
Pertumbuhan Ekonomi tidak 
berpengaruh signifikan 
INF 0,9595 0,05 
Inflasi tidak berpengaruh 
signifikan 
EXP 0,000 0,05 
Pengeluaran Pemerintah 
signifikan 




Sumber : Hasil Olahan data E-views 8 
 
 Dari hasil olah data Uji-t maka dapat diketahui variabel yang signifikan 
berpengaruh pada penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 
2014 adalah pengeluaran pemerintah yang memiliki nilai 0,000 < 0,05. 
Pengeluaran pemerintah juga memiliki pengaruh positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja sebesar 0,000000347, ini berarti menunjukkan bahwa apabila 
variabel pengeluaran pemerintah naik sebesar 1% maka serapan tenaga kerja akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,000000347%. 
4.3 Interpretasi Ekonomi 
Pengeluaran pemerintah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja  
Pengeluaran pemerintah terdiri dari pengeluaran rutin dan pengeluaran 
pembangunan. Pengeluaran rutin merupakan pengeluaran pemerintah untuk 
belanja pegawai, penyusutan maupun belanja barang (termasuk biaya 
perjalanan, pemeliharaan dan pengeluaran rutin lainnya). Pengeluaran 
pembangunan ditujukan untuk pembiayaan pembangunan sebagai kegiatan 
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pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan untuk 
menambah akumulasi modal masyarakat dalam bentuk sarana fisik maupun 
prasarana dasar. Pengeluaran pemerintah dapat memperbesar output yang 
dihasilkan oleh suatu sektor ekonomi. Selain itu, juga dapat menaikkan 
pendapatan masyarakat karena pengeluaran pemerintah akan menjadi 
penerimaan masyarakat sehingga mendorong permintaan agregat. Karena 
adanya kenaikan permintaan agregat sehingga mendorong produsen untuk 
meningkatkan output produksinya. Untuk itu, produsen memerlukan 
tambahan input produksi, salah satunya adalah tenaga kerja, sehingga akan 
tercipta kesempatan kerja baru. Dengan demikian, kenaikan pengeluaran 
pemerintah akan menambah kesempatan kerja baru bagi masyarakat. Proyek-
proyek yang dibiayai oleh pemerintah seperti membangun jalan, sekolah, atau 
fasilitas lain umumnya bersifat padat karya sehingga dapat menaikkan 
penyerapan tenaga .Penelitian ini juga sesuai dengan teori bahwa kenaikan 
pengeluaran pemerintah dapat menaikkan penyerapan tenaga kerja.. Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan hipotesis Minsky (1974) dalam 
Prasetyantoko (2008) bahwa pengangguran tidak bisa diatasi tanpa campur 
tangan pemerintah. Dalam hal ini, pasar tidak akan dengan sendirinya 
menyelesaikan persoalan pengangguran serta derivasi masalah yang 
ditimbulkannya sehingga pemerintah harus lebih meningkatkan pengeluaran 






1. Pertumbuhan Ekonomi mempunyai pengaruh negatif terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah, semakin besar laju 
pertumbuhan ekonomi maka akan menurunkan jumlah serapan tenaga 
kerja. Ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi tidak 
dibarengi dengan serapan tenaga kerja yang mengakibatkan menambah 
angka pengangguran di beberapa kabupaten/kota di provinsi Jawa 
Tengah. 
2. Inflasi mempunyai pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja 
di Jawa Tengah, yang artinya apabila inflasi naik maka akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah. Inflasi dapat 
menyebabkan perubahan-perubahan didalam output dan kesempatan 
kerja, dengan cara lebih langsung dengan memotivasi perusahaan 
untuk memproduksi lebih atau kurang dari yang telah dilakukan,dan 
juga memotivasi orang untuk bekerja lebih atau kurang dari yang telah 
dilakukan selama ini. Dengan demikian inflasi akan menyebabkan 
perusahaan akan memproduksi lebih banyak lagi dan akan 
membutuhkan tenaga kerja yang cukup untuk memproduksi suatu 
barang atau jasa. 
3. Pengeluaran pemerintah menjadi hal yang paling mendominasi tingkat 
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah tahun 2014. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemerintah telah mendorong anggaran melalui 
APBD secara lebih produktif melalui pengeluaran pembangunan, 
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pemerintah dapat mengalokasikan sebagian dana APBD untuk 
meningkatkan industri-industri kecil maupun menengah di dalam 
negeri yang potensial untuk dapat menyerap tenaga kerja yang lebih 
banyak pada tahun 2014.  
4. Upah Minimum Kabupaten/kota memiliki pengaruh negatif terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah pada tahun  2014 ini 
mengindikasikan bahwa apabila UMK naik maka penyerapan tenaga 
kerja menurun. Hal ini menandakan bahwa apabila pemerintah 
menetapkan UMK naik maka para pelaku usaha akan mengurangi 
produksinya sehingga berdampak pada pengurangan karyawan secara 
bertahap yang berakibat pada bertambahnya angka pengangguran 
khususnya di Provinsi Jawa Tengah. Perbedaan kepentingan dalam hal 
menentukan upah perlu dikaji lebih menyeluruh sehingga kepentingan 
semua pihak dapat berjalan tanpa berakibat pada pengangguran yang 
semakin bertambah. 
5.1 SARAN 
1. Pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah mengalami peningkatan tiap 
tahunnya tetapi pada penelitian ditemukan tidak berdampak pada 
penyerapan tenaga kerja meskipun pertumbuhan ekonomi terus 
meningkat. Perlu adanya keseimbangan dalam hal ini melalui 
kebijakan pemerintah untuk lebih menggunakan tenaga kerja lokal 
yang masih ada sehingga dapat menciptakan keseimbangan dengan 
laju pertumbuhan ekonomi. 
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2. Pemerintah perlu meningkatkan belanja daerah dengan APBD untuk 
lebih giat lagi mengembangkan sektor industri sehingga dapat 
mengurangi pengangguran dan mensejahterakan masyarakat 
khususnya di Provinsi Jawa Tengah . Peningkatan sektor UMKM juga 
perlu mendapat perhatian lebih sehingga dapat menambah usaha dan 
menyerap tenaga kerja. 
3. Pengkajian ulang terhadap upah minimum kabupaten/kota disarankan 
untuk lebih memfokuskan pada aspek ketenagakerjaan agar bisa 
memberikan upah yang lebih relevan dan tidak memberatkan 
pengusaha khususnya di Provinsi Jawa Tengah. 
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